
1. Und.mg-undang Nomor 8 tahuu 1981 tent.ing Kitab L'ndaug ···· undang 
Hui-um Ac ara Pidana : 
tTnd;mp-l.1::dang :"omor 3 tahun 1982 tcniang \Vajih D:1:.-1:ir Perus ahann : 
l.'.11d,1t1rI,· l '11lb11g '·:0111or 2-l- tahun 1.982 lcnlang Pcn.uaan Ruang : 
Undang-Undaug Nomor 5 tahun 1984 icntang Perindustrian : 
t}nd1ng-l .!nclang Nomor: 25 tahun 1992 tentang Perkopcrasian: 
1. ·11,lan[_'.:·l.'.11dang ~nnwr 1 tahun 1995 k11l.111g Pcrs1...TU:111· Tcrh.uas: 
l i11d;111P-i ,lldilll!' r....;11111Pr ') l.1111111 It)<)) l..:nl,111~'· l :s;iha Kccil: 
l.'11d;rn:,·-l ·11t!.111g ':nmor 30 r.ihun 1~)97 l,:nt;ing Pcrdagnngan lk-1:i.ingk:1 
K()l!lL•diii; 
I i11d.111!'-l :11d;111P. ~np·Hw 71 t.ihun J<)C)<) lc11r1111p. i'L:rri..'..rinialwn Dacrah: 
I '11d:111;•.--I '11d;111g '.'11111or -~5 1:1111111 1 C)<J'.) IL:11l.111g l\.;ri1nh.111~·.:1;1 l<L:11:,ng_;111 
Pemcrintal: Pusat clan Dacrah; 
I :,1d:11111-I :,1d:mp. ·.'-irn·,1nr .i....i 1ah1111 :~()()() 11.'.11l;1n:• l'L:n1h;il1;111 ;1111:lr l 11d;111!_• 
I '11d.111i· '.',,111,,r 1 :-.: !.il11111 l '1<)-:' h:11L1111.'. l'.1.i.1k 1!.111 l~,.-rrih11si 1 l;1L·r.1'1. 
l. ·11d;1r1!_'_-·1. ·11d.111g "<t>111Pr -I uh1111 :>.no 1 ,..:11r;111g PL·1r1l>c11!11L111 I<,11.1 
1 ':-,clarwsid i 111p11:m: 

11- l\·i:!1111.111 l',111i,1i11l:tl1 '.'11111<1r 17 Lil11111 ]<>:-!(, k11L111:• J:,:1\,·11:1111:.:111 
I 'l·1.11111.1:1 I '._,11!,111;1;111 d:111 l '...:11g...:111li:111.!:'..;111 lnduxui ; 

1...i. Peraturan Pemerinrah ~omor 22 tahun I 986 tcn tnn g Kawas an 1-kril-;at 
( 11, Hlt L·d :.p I •;l1' ): 

I' 1.d111 ,i, I', :111 11111 ii,. ·,111:111 Ii 1.d,1111 I !)II.,. 1d.111,• ! 'Ill I·._ d1,1 111,l.i· f11 

a. bahwa dalam rangka penyelenggaran Otonomi Dacrah clan Dcsentralisasi, 
perlu menetapkan kebijakan-kebijakan · Pemerintah sebagaimana 
rerrnakrub dalam Rcncana Stratcgi Program Pembnngunan Daerah 
mclalui pcruhcnrukan Produk Hukum yang mcmpunyni pernnan stratcgis 
dal;1111 pl:11ingl.;alan Pcndapntnn As li Dacrah: 

b. bahwa dalam rangka meningkatkan peranan dunia usnha di scktor lndustri 
Perdagangan dan Gudang dipandang perlu rncngadakan keten ruan 
kclcntuun vans dapat menunjang pertumhuhan pcrdagangan clan indusrri 
di Dncrah, sckaligus akan dapat mc mbcri kcmudahan. l.cpastian dan 
perluasan kesempa (an berusaha serta scbagai pernbinaan clari Pcmcrin tah 
Daerah: 

c. J,;iJm-.i h.,:·d.1sarl;;i11 pcrrimbangan a clan b pcrlu di.uur cl:111 d:I 'l;1pk:111 
Pcraturau D:11.T.ih Kola Padangsiclirupuau tent.mg Rcuil-u- i I1.i11 1 ·s;11la 
lndustri Perdagangan dan Gudang : 
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I "l;1L11n l'~,r;1lura11 I ">;H;rnlt Korn ini yang dimnksud dcngnn : 
.1. I .iaernh adalah kola Padangsidirnpuan. 
b. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta perangkar Otonom yang 

lain sebagai Badan Eksekutif Daerah. 
c. l,...:pala I )acrah adalah Walikota Padangsidimpuan. 
d. Dinas Pendapatan adalah Dinas Pendapatan Daerah Kata Padangsicli.mpuan. 
c. Dinas Perindustrian, Perclagangan clan Penanaman Modal adalah Dinas 

Pcrindustrinn. Perdagangan dan Penanaman Modal Daerah Kota 
I'udangsidimpuau . 

f Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 
baku. bahan setengah jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai 
yang lebih tinggi untuk penggunaannya tennasuk kegiatan rancang bangun 
dan perekayasaan inclustri. 

Pasal 1 

KETENTlTAN UMlRv1 

··BA.BI • 
Mcnctapkan : PERATl.iRAN DAERAH KOTA PADANGSIDII\1PUAN TENTANG 

R Kl'RIBUSI fZIN USAHA INDUSTRI, PERDAGANGAN DAN GlJDANG 

DEWAN PERWAKJLAN RAKYAT DAERAH KOTA PADANGSIDllV(PUA.c~ 

Deng an persetu] uan 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tenrang Kewenangan 
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom; 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2001 tentang Retribusi Daerah; 
18. Keputusan Presiden Nomor 44 tahun 1999 tentang Teknik Penyusunan 

Peraruran Perundang-Undangan dan bentuk Rancangan Undang-Undang 
Rancangan Peraturan Pcmcrintah dan Rancangan Keputusan Presiden; 

19. Keputusan Mcntcri Kehakirnan Nomor M.04.PW.0703 rahun 1984 
tentang Kewenangan Penyidik Pegawai Negeri Sipil; 

20. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 tahun 1997 tentang Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pernerintah Daerah; 

21. Kepurusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
105/1\,1PP,1(KP/2/1988 ten tang Penataan, Pembinaan dan Pergudangan; 

22. Kcputusan Mcnteri Pcrindustrian clan Pcrdagnngan Noruor 
590/MPP/KKP/10/1999 tentang Penataan Ketenruan clan Tata Cara 
Pernberian Izin Usaha Industri, Izin Perluasan dan Tanda Daftar Industri; 

23. Kcputusan Mentcri Pcrindustrian clan Perdagangan Nomor 
59lftv[PP/KKP/.l0/1999 tentang Ketentuan Tata Cara Pemberian Izin 
Usaha Industri Perdagangan; 

24. Keputusan Merueri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 21 tahun 
2001 tentang Teknik Penyusunan dan Materi Muat an Produk-produk 
Hukum Daerah ; 

25. Keputusan Menteri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 22 Tahun 
·· 200 l tentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah ; 

26. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
200 l tentang Prosedur Penyusunan Produk Hukwn Daer ah ; 

27. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonorni Daerah Nomor 24 Tahun 
2001 tentang Lembaran D.aerah dan Berita Daerah; 
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g. Perdagangan adalah kegiatan jual beli barang atau jasa yang dilakukan 
secara terus menerus dengan tujuan pengalihan hak atas barang atau jasa 
dengan disertai imbalan atau kompcnsasi. 

h. Gudang adalah suatu ternpat tidak bergerak yang digunakan untuk 
menyimpan barang-barang. 

1. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha 
yang bersifat terns menerus yang didirikan, bekerja dan berkedudukan 
dalam wilayah Daerah. 

j. Pengusaha adalah setiap orang atau Badan yang menjalankan suaru jenis 
perusahaan. 

k. Badan adalah suatu bentuk Badan Usaha yang meliputi Perseroan Terbatas, 
Perseroan Komanditer Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara atau 
Daerah dengan nama dan bentuk apapun, Persekutuan Perkumpulan Firma, 
Kongsi, Koperasi, Yayasan atau Organisasi yang sejenis Lembaga Dana 
Pensiun, bentuk usaha tetap dan bentuk usaha lainnya. 

l. Izin Usaha Industri adalah pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan 
untuk dapat melakukan kegiatan usaha industri, perdagangan a tau gudang. 

m. Izin Usaha Perdagangan adalah izin untuk dapat melakukan kegiatan usaha 
perdngangan. 

11. Izin Gudang adnlah pcmbcrian izin kcpada orang .uau Badan dilo kasi 
tcrtentu untuk dapat mernanfaatkan guclang, melakukan kegintan. 
rnenarnpung, menyirnpan atau mengumpulkan barang-barang perniagaan 
rermasuk yang berada di dalam lokasi Perusahaan. 

o. Retribusi adalah pungutan Daerah atas jasa atau pemberian izin tertentu 
yang khusus disediakan clan untuk diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 
kepentingan orang 'pribadi atau Badan. 

p. Rctribusi Izin Industri adalah pungutan Pemerintah Daerah sebagai 
pernbayaran atas jasa atau pemberian Izin Usaha Industri. 

q. Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang rnernperoleh Izin 
dari Walikota. 

r. Pembayaran Retribusi adalah besarnya kewajiban yang harus clipenuhi oleh 
Wajib Retribusi sesuai dengan Surat Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) 
clan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD) yang wajib dibayar ke Kas 
Dacrah, 

s. Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu yang rnerupakan batas wakru 
bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari 
Pernerintah Daerah. 

t. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang clisingkat clengan SKRD adalah 
Surat Kepurusan yang menentukan besarnya jumlah Retribusi yang 
terutang. 

u. Surat Pemberitahuan Tagihan Retribusi Daerah yang disingkat dengan 
SPTRD adalah surat yang digunakan oleh Wajib Retribusi untuk 
melaporkan pernbayaran dan Retribusi yang terhutang menurut peraruran 
Rctribusi. 

v. S11r;1I 'Ligili:111 f{dril>usi I );1cral! y;111g disi11gk;1I dcugnn STRD ad.ilah sura: 
11111ul,; mclukukan tagihan Reiribusi clan atau sanksi adrninistrasi berupa 
bunga at au clenda. 

\\. No111or Pokok Wajib Retribusi Daerah (NP\VRD) adalah Nomor Pokok 
Wajib Retrihusi yang didaftar clan rnenjadi identitas bagi setiap Wajib 
Retribusi. 
Pl,rhi11111!~;111 Rctribuxi Dacrah ad.rlah pcrinc ian bcsarnva rcuibusi :,;lllg 
h.uus dill;1var !lklt \V;1 jih Rcuihusi ( WR) baik po ko k Rcuibusi. hunga 
k1..,kma11ga1;_pcmbayarar{ rctribusi, kelebihan pcmbayaran Retribusi maupun 
sanksi adminis trasi, 
Sur;1I Kclcrnng.m Rctrihusi · Daerah Lebih Buyar yang disingk at dcngan 
SKRl)I.B adalah Surat K~pulusan yang rnenentukan jumlah kelebihan 
Pc:mhayaran R.el.ribusi karena jumlah krcdit Rc:tribusi kbih bcsar d:iri 
R..:1 ribusi )';mg 1crn1ang d;111 sd1arusnya t ida k terut:111g . 

( 
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Pasal 5 

Pfi:RTZTNAN 

BAB I\' 

Retribusi Izin Usaha Industri, Izin Usaha Perdagangan atau Izin Guclang 
tcrmasu], jcuis Rctribusi Pcri xinan tcrtcntu. 

.111:NIS H.Kll{IBl.JS.l 

BABIU 

(L) Subjek Retribusi adalah setiap orang pribadi a tau Badan yang mernerlukan 
Pelayanan untuk mendapatkan Izin Usaha Industri, Izin Usaha Perdagangan 
clan Izin Gudang. · 

(2) Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut Peraruran 
Perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan pernbayaran Retribusi. 

Pasal 3 

(1) Dengan :::(ama Retribusi Izin Usaha Industri, Izi.n Usaha Perdagangan clan 
lzin Gudang dipungut Retribusi Izin Usaha Industri, Izin Usaha 
Perdagangan dan Izin Gudang. 

(2.) Objek Retribusi adalah Pclayanan yang diberikan alas pembcrian Izin 
Usahn Industri. Iziu Usahn Perdngnngan dan Izin Gudang. 

·, 

Pasal 2 

NA.MA, OBJEK D.£\1~ SUBJEK RETRIBUSI 

BAB II 

z. Surat Kcterangan Retribusi Daerah Kurang Bayar yang disingkat clengan 
SKRDKB adalah Surat Keputusan Kepala Daerah yang menetapkan 

· · besarnya Retribusi yang terutang. 
aa. Surat Keterangan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan yang 

disingkar dengan SKRDKBT adalah Surat Keputusan Kepala Daer ah yang 
menetapkan tambahan atas jumlah Rctribusi Daer al, yang terutang. 

hb. Penagihan Retribusi Daerah adalah serangkaian kegiatan pemungutan 
Retribusi Daerah yang diawali dengan Penyampaian Surat Peringatan. 
Surat Teguran kepada yang bersangkutan melaksanakan kegiaran clan 
membayar Retribusi sesuai dengan jumlah Retribusi yang terutang. 

cc. Pejabat adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi rugas tertentu di bidang 
Rctrihusi sesuai dengan peraruran perundang-undangan yang bcrlaku. 

ckl. K,1s Daerah adalah Kas Pernerintah Kola Padangsidimpuan. 



Prinsip !L111 s;1s;1r;111 dalam Pcucrnpan Tarif Retrihusi dimaksud untuk mcnutupi 
hiaya p1..:111.:liti;111 t survey, pcngawasan dan pcngendalian sorta biaya pernbinaan 
clan pcngaturan. 

Pasa! 10 

PF.NF,RAPAN T ARIF 

BAB VI 

b. Batas n . iangan unruk Gudang. 

Tingkat Penggunaan jasa diukur berdasarkan : 
a. nolongan Perusahaan untuk Izin Us aha Industri dun Izin Usaha 

l't:nlagang:m. 

Pasal 9 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAl~ .JASA 

BABV 

(L) Jangka Waktuberlakunya Izin Usaha Industri, Izin Usaha Perdagangan dan 
Izin Gudang ditetapkan selama usaha tersebut masih produktif. 

(2) Dalam rangka pengendalian clan pengawasan terhadap Izin Usaha I.ndustri, 
Izin Usaha Perdagangan dan Izin Gudang sebagaimana tersebut pada ayat 
(1) wajih dilakukan pendaftaran ulang setiap 5 (Iirna) tahun sekali clan 
dikenakan Retribusi Daftar Ulang sesuai dengan investasi pada saat 
melakukan Daftar Ulang. 

Pasal 8 

Usaha Industri Kecil tertentu dan Usaha Perdagangan tertentu yang tidak 
terkait dengan dampak lingkungan atau sumber bahan baku tertentu dengan 
nilai investasi kurang dari Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah) tidak termasuk 
tanah clan bangunan, clikecualikan dari ketentuan pasal 5 Peraruran Daerah ini. 

Pasal 7 

(1) Untuk mernperoleh Izin sebagaimana dimaksud pada Pasal 5, Pemohon 
mengajukan pennohonan secara tertulis kepada Kepala Daerah atau Pejabat 
yang ditunjuk. 

(2) Pemohon sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dipersamakan clengan 
SPTRD. 

(3) Izin Usaha Industri, Izin Usaha Perdagangan clan Izin Gudang sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (1) dapat diberikan setelah jumlah Retribusi yang 
ditetapkan untuk dilunasi. 

Pasal 6 



Wilayah pemunguran Retribusi adalah Wilayah Dacrah. 

Pnsal 13 

DAJ.:HAH P.KMUNGUTAN 

BABX 

(I) :,., L1~;1 !{l..'.t1ihu~i .nlal ah _jangka waktu tcrtcntu yang la man ya di tct apkan olch 
Kepala Daerah sebagai dasar untuk menetapkan Rerribusi rerurang. 

(2) Rerribusi T erut ang terjadi pada saat di tetapkan SKRD atau dokurnen lain 
yang di persamakan. 

Pasal 12 

!\·L\S,\ RETRIBl iSJ DA1~ SAAT RETRlBUSl TERFTA.t~G 

BAB IX 

500.(l()(). - 
750.000,- 

s/d 2.000 m2 
s/d 2. 500 m2 

1 )0. 000. - s/d 500 m2 
s/d 750 m2 
sid 1.000 m2 

250.000.- 
300.000.- 
350.000.- 

Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
Rp. 
H.p. 
Rp. 

s/d 1.500 m2 

125.000.- s/d 300 m2 
100 m2 s/d 

25.000,- 
75.000.- 

Rp. 
Rp. 

50m2 s/d 36m2 

b. Retribusi lzin Gudang 
i NO f I .uxs GUDANG I TARIF RETRIBUST -: I . . . I . -- •. - .... --------·--·-------·-·- ------------- ------- -- -- - ... - -1 
I I 
I t. i - 
1

2. I - so m2 
.1. 1 - I 00 m2 

: ..i. 1- 300 rn2 
J 5. - 500 m2 
i 6. : - 750 m2 
1 1. l 1.000 m2 
i 8. I - l.SOO m2 
I 9. 2.00l) 1112 
l . 
I I ·- ----'-----------··----------'------ 

TARIF RETRIBUSI 
\NO l NTLAI IN---vESTASI USAHA 

1

1 1 Il'il)USTRI DAN PERDAGANGAN 
TIDAK TERMASUK TANAH DAN 
BANG UN AN 
> 5.000.000 s/d 50.000.000,- I Rp. 25.000.- 

2. > 50.000.000 s/d 100.000.000,- Rp. 40.000,- 
3. > 100.000.000 s/d 150.000.000,- Rp. 60.000,- 
4. > 150.000.000 s/d 200.000.000,- Rp, lW.000.- 
5. > 200.000.000 s/d 250.000.000,- Rp. 100.000,- 
6. I > 250.000.000 s/d 300.000.000,- Rp. · 1"25.000,- 
7. 1 > 300.000.000 s/d 350.000.000,- Rp. 150.000.- 
8. I > 350.000.000 s/d 400.000.000,- Rp. 200.000.- 
9. J > 400.000.000 s/d 450.000.000,- Rp. 250.000,- 
10. ; > 450.000.000 s/d 500.000.000,- Rp. 300.000.- 
11. I> 500.000.000 s/d 1.000.000.000,- 1 Rp. 400.000,- 
12. 

1, 

·--,. .1.000.000.000 s/d 1.500.000.000,- l Rp. 650.000,- 
13. > 1.500.000.000 s/d 2.000.000.000,- Rp. 750.000,- 

. ... . ----· .. ------------------- ---------------·--· . 

a. Rerribusi Izin Usaha Industri dan Izin Usaha Perdagangan. 

Pasal 11 

STRUKTUR .DA.1."'[ BESARJ\l'YA TARIF RETRIBUSI 

BAB VI 

/ 
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( t) 1 tt-111,il, i.•<1. k11.1111iL1s, 11kur;111 clan t anda bukri pcmbavarau Rctribusi di 
'i"ct.1pkan Kepala Daerah. 

( 2) Setiap pernbayaran di catat dalam buku penerimaan. 

(1) Pernbayaran Retribusi sebagaimana di maksud dalarn Pasal 17 di berikan 
l:mcla pt:111h;1v:ira11. 

Pasal 18 

(1) Pernbayaran Retribusi hams dilakukan secara runai I lunas. 
(2) Kepala Daerah atau pejabat yang di tunjuk dalarn mernberi izm kepada 

wajib Rctribusi untuk mengangsur Retribusi terutang dalam jangka waktu 
tertcntu clcngan alasan yang clapat di pertanggungjawabkan. 

(3) Tata cara pernbayaran Retribusi sebagaimana di maksud pada ayat (2) di 
tetapkan oleh Kepala Daerah. 

(4) Kepala Dacrah atau pejabat yang di tunjuk dapat mengizinkan wajib 
Rdribusi 1111tuk menunda pcrnbayaran Retribusi sarnpai batas wakru yang 
di tentukan dengan alasan yang clapat di pertanggungjawabkan. 

Pa~al 17 

Bagi perusahaan yang rerlambat mendaftar ulang clan mernbayar Retribusi 
daftar ulang di kenakan denda administarasi 2 % (dua persen) perbulan yang di 
hirung dari saat jatuh tempo Daftar Ulang sampai hari pernbayaran unruk 
jangka waktu paling lama 24 (dua puluh ernpat) bulan. 

Pasal 16 

(3) Apabila pembayaran Retribusi di lakukan setelah lewat waktu yang di 
tentukan sebagimana di maksud pada ayat (1) Pasal ini maka di kenakan 
sanksi administrasi berupa bunga 2 % (dua persen) dengan menerbitkan 
STRD. 

(2) Dalam hal pernbayaran di lakukan di tempat lain yang di tunjuk, maka hasil 
penerimaan Retribusi Daerah -harus di setor ke Kas Daer ah selarnbat 
larnbatnya 1 x 24 jam, atau dalam waktu yang di tentukan oleh Kepala 
Daerah: 

( J) Pernbayaran Retribusi Izin Usaha Industri, Izin Us aha Perdagangan dan 
lzin Gudang di lakukan di Kas Daerah atau di rernpat lain yang di runjuk 
sesuai dengan waktu yang di tentukan dengan menggunakan SK.RD, SK.RD 
jabatan dan SKRD tambahan. 

Pasal 15 

(2) Rctribusi di pungut dengan menggunakan SKRD a tau dokumen lain vanz 
cli persamakan. ., ~ 

( 1) Pemungutan Retribusi tidak dapat di borongkan. 

Pasal 14 

TX.L\ CARA PEI\..fUNGUT AN DA.t'l' PElvIBA v ARA.1"1 

BAB XI 



( 1) \\·:,jib l~1.:trih11si d;1p.it 1111.:ngaj11k;111 pcrruohonan pcrnbctulan Sk!(J) dnn 
STRI .> ~,;1111•. daL1m pe111 .. rhiumnya rcrclapat kcsalahan hilling dan atau 
kcke liruan dalam penerapan Peraturan Perundang-undangan Retribusi 
Daerah. 

(2) · Wajih Rctribusi clap at mengajukan permohonan pengurangan a tau 
penghapusan sanksi adrninistrasi berupa dcnda dan kenaikan Retribusi yang 
terhutang dalarn hal sanksi tersebut di kcnakan karena bukan keh ilapan 
wajib Rcrribusi .itnu bukan karcna kcsalahannya. 

(>) Waj ih Retribusi dapat mengajukan permohonan atau pernbetulan ketetapan 
Retribusi yang tidak benar. 

(-1) Pcnnohonan pernhetulan schagaimana dimaksud pacla ayat (1) pasal ini, 
pc11,._11r;1111,_;111 kctct apau. pe11ghap11sa11 atau pcnguraugan sanksi adminstrasi 
sebagaimana di maksud pada ayat (2) clan pernbatalan sebagairnana di 
ma ksucl a v.u (.1) harus di s.nup.iiknn scc ara tcrrulis olch wajib Rcuibusi 
t,,·p;11la i..;.;_,p;1l.1 I );wrall ;1t;111 p1.:i;1hat _y;111!_'. di t1111j11k p:di111•. · L111u .<O (lit).;1 
p11l11h) h.ui s1..-_j.1k 1.111gg.d di t...:ri111;1 :-;KR.I.) dun STRl) d1.:11g;111 111...:111\J1.:rik:111 
alaxan vang jelas clan mevukinkan untuk mcndukung permohonannva. 

Pasal 22 

TATA CARA PF,1\1TH:T{TLAN, PENG{TR.ANGAN 
KKrt<:'1.APAN Pl•:i\lGlJAPl.iSAN ATAll PENGURA.NGA.N 

SANK SI ,\ D\HNlSTRASI DAN PEl\IBA TA.LAN. 

BAB XIV 

(1) Kcpala Daerah dapat memberikan pengurangan, keringanan clan 
pernbebasan besarnya Retribusi. 

(2). Tata cara pemberian pengurangan, keringanan dan pernbebasan Rctribusi 
sebagaimana pada ayat (1) di tetapkan oleh Kepala Daerah. 

Pasal 21 

TATA CARA PENGURANGAN KERINGANA...l\l 
DAN PE"I\IBEBASAN AD1\1INIS1RASI 

BAB XIII 

Bentuk formulir yang digunakan untuk melaksanakan penagihan Retribusi Izin 
Usaha Industri, Izin Usaha Perdagangan clan Izin Gudang di rerapkan oleh 
Kepala Daerah. 

Pasal 20 

(1) Pengeluaran surat teguran atau peringatan I surat lain yang sejenis sebagai 
awal rindakanpelaksanaan penagihan Retribusi di keluarkan segera setelah 
7 (tujuh) hari sejak jatuh tempo pembayaran. 

(2) Dalam waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran peringatan sanksi 
clan sejenisnya. Wajih Retribusi harus melunasi Retribusi yang terurang. 

(3) Surat rcguran scbagaimana di maksud pada ayat (1) di keluarkan oleh 
Pejabat yang di tunjuk. 

Pasal 19 

TATA CARA PENAGIHAN RETRIBUSI 

BAB XII 



() 

( 1) Dalam hal kelebihan pernbayaran Retribusi yang tersisa, dilakukan 
ps:.rhitun~an sebagairnana dirnaksud pasal 26, di terbitk an SKRDLB yang 
paling Iarnbat 2 bulan sejak ditcrimanya permohonan pengembalian 
kelebihan pernbayaran Retribusi 

(2) Kelebihan pemhavaran Retribusi sebagirnana dirnaksud ayat (l) pasal ini di 
kcmbnlik an kcpucla wajib Retribusi paling lama 2 bulan sejak 
diterbitkannva SKRDLB. 

(.1) Pengemhalian kelebihan pembayaran Retrihusi di lakukan setelah Iewat 
waklu 2 bulau scjak di terbitkan SKRDLB, Kepala Daerah memberikan 
imbalan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan atas keterlambatan 
pembayaran Rerribusi. 

Pas,il 25 

(1) Wajib Retribusi harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada 
Kepala Daerah untuk perhitungan pengembalian kelebihan pernbayaran 
Retribusi. 

(2) Atas clasar permohonan dimaksucl ayat (1) pasal ini, atas kelebihan 
pembayaran Retribusi dapat langsung di perhitungkan terlebih dahulu 
dengan hutang Retribusi dan atau sanksi administrasi berupa bunga oleh 
Kcpala Daerah. 

(J) /\las dasar permohonan sebagaimana di maksud ayat (2) pasal ini yang 
berhak alas kelebihan pembayaran tersebut dapat di perhitungkan dengan 
pembayaran Retribusi selanjutnya. 

Pasal 24 

TA TA CARA PERHITCJ'NGAN PENGEl'vIBALIA.l~ 
I~KLl!:HllUN PKMBAYARAN RETIUBUSI 

BAilXVI 

(1) Wajib Retribusi dapat mengajukan permohonan keberatan atas Sh.RD dan 
STRD. 

(2) Pcnnohonan keberatan sebagaimana di maksud ayat (1) pasal ini harus di 
sarnpaikan sccara tertulis kepada Kepala Daerah atau pejabat yang di tunjuk 
paling lama 2 bulan sejak tanggal SK.RD clan STRD. 

(3) Mengajukan keberatan tidak menunda pembayaran. 
(4) Permohonan sebagairnana di rnaksud ayatt l ) dan ayat (2) pasal ini harus di 

putuskan Kepala Daerah atau pejabat yang di tunjuk dalam jangka wakru 
paling lama 6 (enam) bulan sejak permohonan keberatan di terima, 

Pasal 23 

TATA CARA PENYE.LESA!J.\i"i" KEBER4 TAN 

BAB XV 

(5) Kcputusan alas pcnnohonan sebagaimana di maksud ayat (2) pasal ini di 
keluarkan oleh Kepala Daerah atau pejabat yang di tunjuk paling lama 3 
(tiga) bulan sejak surat permohonan di terima. 

(6) Apabila sudah lewat 3 bulan sebagimana di maksud ayat (5), Kepala 
Daerah atau pejabat yang ditunjuk tidak mernberikan kepurusan, maka 
permohonan pembetulan, pengurangan ketetapan, penghapusan ulau 
pengurangan sanksi administrasi clan pernbatalan dianggap di kabulkan. 



( 1) .vpubil a pacla saa: dilakukan pcmeriksaan Iapangan, wajib Retribusi atau 
w:ikil ;11:111 l,11;1s;111,·a 1idak ;1d;1 di1,,111p;11. pcmcrik snan lct;1p ;1k;111 dibk11k:m 
:;,·p.111,i.1111, .• 1<!.1 pil,.,k .'"·"'!:'. 11,~·111111111.\ .1i k~·,,o..:11;1111'.;111 untu l, h~-r1111d;1k 
mewakili wajib Reuibusi sesuai batas kewenanga1m:,.:a, sdanju1n:,.:,1 
1w.mcri\.;s:1:m dillJTHla 11nl11k dila11_j111kan pada kesempafan heriJ..:utnya 

Paxnl 28 

( 1) Pemeriksaan lapangan dilakukan dengan cam : 
a. Merneriksa tanda pelunasan Retribusi dan keterangan sebagai bukti 

pelunasan kewajiban Retribusi Daerah, 
b. Merneriksa buku-buku catatan dan dokumen pendukung lainnya 

termasuk keluaran dari media komputer dan perangkat elektronik 
pengolah data lainnya. 

c. Meminjarn buku-buku, catatan dan dokumen pendukung Iainnya 
termasuk keluaran dari media komputer clan perangkat elektronik 
pengolah data lainnya dengan mernberikan tanda terirna. 

cl. Mcminta keterangan lisan dan atau tertulis dari wajib Retribusi yang di 
periksa. 

c. Mcmasul.i k111p;1t .uau ruangan yang diduga merupakan tempat 
rnenyimpan dokumen, uang, barang yang dapat memberikan perunjuk 
tcntang keadaan usaha wajih Retribusi clan atau tempar-ternpat lainnya 
yang dianggap pcnting serta rnelakukan pemeriksaan di ternpat-tempat 
terscbut. 

f Mclakukan penycgelan tempat atau ruangan tersebut pada hump e 
apahila wajib Retribusi atau wakil arau kuasanva tidak memberikan 
kcscmpat an unruk mcmasuki terupat atuu ruangan di maksud arnu tidak 
ada di tempat pada saat perneriksaan. · 

g. Meminta keterangan atau bukti yang di perlukan dari pihak ke -~ yang 
mcmpunyai hubungan dengan wajib Retribusi yang diperiksa. 

(2) Pemeriksaan kantor dilakukan dengan cara : 
,1. Membern ahukan agar wajib Rerribusi mernbawa tancla pe lunasan 

Rctribusi, buku-buku, caratan-catatan dan dokumen pendukung Iainnva 
tcnnasuk kcluaran dari media komputcr dan perangkat elcktronik • 
pengolah data lainnya, 

b. Meminjarn buku-buku, catatan dan dokurnen 'pendukung Iainnya 
termasuk keluaran dari media komputer clan perangkat elektronik 
pe11golah data lainnya dengan mernberik an tanda terima. 

c. Memcriksa cauuan clan dokumcn pendukung lainnya tcnuasuk kcluar.m 
dari media kompurer clan perangkat elektronik pengolah data lainnya. 

d. 1\-kminta kctcrangan lisan clan atau tertulis dari wajib retribusi yang 
diperiksa 

c. Meminia kcterangan clan atau bukti yang diperlukan dari pihak ketiga 
ya111•. 1111.,111p1111yai hubungan dcngan wajib rerribusi yang diperiksa 

(I) T;1l;1 c;1ra so..:h;1gai1n;111a dim.rksud p.id,1 a~·at ( 1 i hurul dil,:1.ipk:in o lcl t 
Kcpala Dacrah. 

'\ ,. 

Pasal 27 

TATA CARA PEMERIKSAA.N 

BAB XVII 

( l ) Pengembalian sebagairnana ·climaksud pasal 25 dilaksanakan dengan 
penerbitan Surat Perintah Mernbayar Kelebihan Retribusi. 

(2) Kclebihan Retribusi sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini diterbitkan 
bukti pernindah bukuan yang berlaku juga sebagai bukti pembayaran. 

Pasal 26 
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( 1) Pcmberian tanggapan alas hasil pemeriksaan dan pembahasan akhir 
perneriksaan lengkap diselesaikan dalarn waktu paling lambat 21 (dua 
puluh satu) hari sctelah pemeriksaan selesai dilakukan. 

( 2) Pcmbcrian tanggap;m atas pcrneriksaan lapangan dilakukan dalam wakru 
paling lama 7 (tujuh) hari setelah pemeriksaan lapangan selesai dilakukan. 

(1) Basil perneriksaan kantor disampaikan kepada wajib Retribusi segera 
scrclah Surat Pcmcriksaan selesai dilakukan clan tidak menunggu tanggapan 
wajib Retribusi. 

(4) Apabila wajib Retribusi tidak membcrikan tanggapan sebagairnana 
climaksucl pada ayat (2) atau tidak menghadiri pembahasnn akhir hasil 
pemeriksann. Surat Ketetap an Retribusi Daerah atau Surat Tagihan 
Rerribusi Daerah diterbitkan secara jabatan berdasarkan hasil pemeriksaan 
y:ing disampaibn kepada wajib Retribusi. 

( ') l'l'f11hnif;1l111;111 liasil p~nH.:riks:1;111 ki..:p;1da wajih l{t.:tribu'ii Sl:hagaimana 
dirn;1h.sud pada ayal (3) tidak dilakukan apabila perneriksaan clilakukan 
dengnn penyidikan. 

Pasal 30 • 

(2) 

Pemeriksa rnembuat laporan pemeriksaan untuk digunakan sebagai dasar 
penerbitan Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar, Surat 
Kcterangan Retribusi Daerah Khusus Bayar Tarnbahan atau Surat Tagihan 
Retribusi Daerah atau tujuan lain untuk pclaksanaan ketentuan Peraturan 
Pcrundang-undangan Rerribusi Daerah. 
Apnbila perhitungan besarnya Retribusi yang terutang dalarn Surat 
Ketctapan Retribusi Daerah Kurang Bayar dan Surat Tagihan Retribusi 
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berbeda dengan Surat 
Pemberitahuan Retribusi Daerah, perbedaan hesamy a Retribusi 
diberirahukun kcpada wajib Rerribusi yang bersangkutan . 

(1) 

Pasal 29 

(.:.) Lntuk kepcrluan pengarnanan pemeriksaan, sebelum pemeriksaan lapangan 
ditunda, pemeriksa dapar melakukan penyegelan tempat arau ruangan yang 
diperlukan, 

(3) Apabila pada saat dilakukan pemeriksaan lapangan dilanjurkan serelah 
dilakukan penundaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ), wajib Rerribusi 
atau wakil atau kuasanya tidak ada di ternpar, pemcriksaan dilakukan 
dengan terlebih dahulu merninta pegawai wajib Retribusi guna kelancaran 
pemeriksa an. 

( 4) Apabila Wajib Retribusi atau wakil atau kuasanya tidak memberikan izin 
untuk memasuki tempat atau ruangan yang dianggap perlu tidak memberi 
hantuan guna kelancaran pemeriksaan yang diperlukan, wajib Retribusi 
atau wakil atau kuasanya iiarus menandatangani surat penolakan 
perneriksaan. 

(5) Apabila pegawai Retribusi yang dirninta mewakili wajib Retribusi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), menolak untuk membantu kelancaran 
pemeriksaan, yang bersangkutan harus menandatangani surat penolakan 
pemeriksaan. 

(6) Apabila rerjadi pcnolakan untuk rnenandatangani surar sebngaimnna 
diruaksud pada ayat (4) atau ayat (5), pemcriksa membuar Bcrit a Acara 
Penolakan Pemeriksaan yang ditandatangani oleh Perneriksa. 

(7) Surat Pernyataan Penolakan Pemeriksaan, Surat Pernyataan Penolakan 
mernbantu kelancaran perneriksaan dan Berita Acara Penolakan · 
Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat (4), ayat (5) clan 
avat (6) dapat dijadikan dasar untuk penetapan besarnya Retribusi terutang 
sccarn jabatan ala:u dilakukan penyidikan. 

• 



I )rs. 

WALJKOTA PADANGSIDTh1PUAN 

Ditetapkan di Padangsidimpuan 
pada tanggal \ ?- ~°'("Cl,\ 9-_o o 3 ,,. 

·, 

u 

, \g:,r sctiap orang mengetahuinya, mernerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah un dcngan penernpatannva dalarn Lernbaran Daerah Kata 
l":11 l;1ngs icli n 1pua 11. 

(1) Hal ha! yang bclurn cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diarur 
kernudian dengan Keputusan Kepala Daerah, sepanjang rnengenai 
pelaksanaannya. 

(!.) lk1:g.111 bcrlnkunya Peraturnn Daerah ini, maka segala ketenruan y,1ng 
bertentangan dan tidak'sesuai dengan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak 
bcrl a ku l.ig]. 

(3) Pcr.uurnn J'>::crah ini mulai bcrlaku pada tanggal diundangkau. 

Pasal 34 

KKl'Lc:NTUAN PEi\TUTUP ,1-:::11 ~., 

BAD XIX 

( ..,. 
~J 

Wajib Rctribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga 
merugikan keuangan Daerah diancarn pidana kurungan paling lama 1 (saru) 
tahun atau denda setinggi-tingginya Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah). 
Tindak piclaua scbagaimana dimaksud 

I 

ayat (1) pasal iru adalah 
pelanggaran. 

(l) 

Pasal 32 

KETENTUAN PI.DANA 

BAB XVIII 

Apabila dalam pcmcriksaan ditemukan bukti permulaan tentang adanya tinda k 
picl:ma Rctvihusi Dacrah, pcmerikso an ldap dilanjut kan d:111 p1..·1111..·rih.s:1 
mcmhua i ! aporan Pcmeriksnan, 

Pasal 31 

.• 



I I 

\V:\l .n.or., P.\D:\NGSlDII\fPl -,.\,s.; 

Ditetapk an di Padangsidimpuan 
pacla tanggal 1 '- Mo.n...t :).001:, 

. \:•.;1i s~-1 i;1p "r;111g 111.:111!,t:lah11i11ya, nH;1111.:ri111.1hk;111 jh:ng11ml.111g;111 I 'cr.uur.ui 
I )acrah ini dcngan penempatannya dalam Lembaran l )aernh Kora 
Padangsidimpu.in. : 

( 1) I Ial hal yang bclurn cukup cliatur dalam Pcraturan Dacrah ini a kan diarur 
kemudian dengan Keputusan Kepala Daerah, sepanjang mengenai 
pelaksanaannya. 

(2) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka segala ketentuan yang. 
bertcntangan dan tidak sesuai clengan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak 
berlaku lagi. 

( 3) Pcraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan . 

Pasal 34 

KETENTUAN PEl'\1lJTUP 

BAIJ XIX 

(1) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga 
rnerugikan keuangan Daerah diancarn pidana kurungan paling lama 1 (satu) 
tahun atau dcnda sctinggi-tingginya Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah), 

(2) Tindak · pidana sebagairnana dimaksud ayat (1) pasal mi adalah 
pc..~la11gg;1r;,1l. 

Pasal 32 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XVIII 

Apabila dalam pemcriksaan clitemukan bukti pennulaan tentang adanya tindak 
pidana Retribusi Daerah, perneriksaan tetap dilanjutkan clan pemeriksa 
membua t Iaporan Pemeriksaan. 

Pasal 31 

... 


